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Inilah solusi Islam yang
bakal efektif dalam mengen-
taskan kemiskinan struktu-
ral. Hanya saja, solusi ini ha-
nya bisa diwujudkan dalam

Buletin Dakwah

ffah

sistem pemerintahan Islam
(Khilafah) yang menerap-
kan syariah Islam secara kaf-
fah. Mustahil diterapkan da-
lam negara yang menerapkan

sistem Kapitalisme, seperti
saatini.

WalLahu a’lam bi ash-
shawab. []

MASJID AL AQSHO DISERBU 593 PEMUKIM, 177 KORBAN GENOSIDA
DITEMUKAN, PEREMPUAN MUSLIMAH DILECEHKAN, DIMANA KALIAN
PENGUASA MUSLIM ? DIMANA TENTARA KAUM MUSLIMIN?

Kegubernuran al-Quds melaporkan 593 pemukim me-
nyerbu Masjidil Agsa melalui Gerbang Mughrabi pada
hari kedua Rosh Hashanah. Penyerbuan berlangsung
pagi dan sore dengan perlindungan pasukan penduduk-
an. Pada Ahad (13/9), akses jamaah untuk salat subuh
juga diperketat dan hanya dibuka melalui Gerbang Hut-
ta dan Gerbang Rantai (Al-Silsilah), disertai pembatasan
usia yang tidak dijelaskan secara terbuka. Sejak 2003, pe-
mukim terus diberi akses untuk menyerbu kompleks Al-
Agsa, meski Departemen Wakaf Islam di Al-Quds beru-
lang kali menuntut penghentiannya.

Di Gaza, Kantor Media Pertahanan Sipil melaporkan
penemuan jenazah 17 korban dari bawah reruntuhan ru-
mah di wilayah utara dan tengah. Sebelumnya, dua war-
ga Palestina syahid dan 13 lainnya terluka akibat serang-
an terhadap kendaraan di Tel al-Hawa. Pasukan pendu-
dukan juga menembakkan artileri ke kawasan timur laut
Kamp Bureij. Jenazah yang ditemukan dinilai hanya se-
bagian kecil dari korban yang masih tertimbun, semen-
tara ribuan lainnya diperkirakan masih berada di bawah
reruntuhan.

Sementara itu, Kantor Media Hizbut Tahrir di Ta-
nah Palestina mengecam video Ben-Gvir yang

memperlihatkan dirinya di hadapan perempuan Mus-
lim yang ditahan. Pernyataan tersebut menilai tindak-
an itu sebagai penghinaan terhadap perempuan Muslim
dan mengkritik ketiadaan respons nyata umat Islam ser-
ta lemahnya tindakan rezim-rezim negara Muslim. Per-
nyataan itu menyerukan pembebasan Palestina dan Mas-
jidil Agsa serta perubahan sistem politik yang dianggap
menghalangi perjuangan tersebut, dengan menegaskan
kembali tentang wajib dan pentingnya perjuangan mene-
gakkan Khilafah ala minhajinnubuwah.

Pihak yang paling bertanggung jawab atas kelang-
sungan hidup mereka di bawah reruntuhan sejauh ini
adalah rezim yang berkuasa di negara-negara Muslim.
Rezim-rezim ini, alih-alih berusaha menyelamatkan me-
reka yang masih berada di bawah reruntuhan seba-
gai penebusan kejahatan karena diam dan gagal dalam
pemusnahan mereka oleh entitas Yahudi, malah tere-
ngah-engah setelah menyenangkan tuan mereka, Ame-
rika Serikat. Mereka yang masih berada di bawah rerun-
tuhan sama sekali tidak menjadi perhatian para rezim
boneka ini. Satu-satunya dan perhatian terbesar mere-
ka saat ini adalah menyelamatkan tuan mereka, Ameri-
ka Serikat Allahu Akbar [] sumber : Sumber: alraiah.net,
9/9/2026

Rasulullah saw. bersabda:
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"Tidak ada seorang pemimpin pun yang menutup pintunya dari orang-orang yang memiliki

kebutuhan, kesulitan dan kemiskinan, melainkan Allah akan menutup pintu-pintu langit dari
kesulitan, kebutuhan dan kemiskinannya."

(HR at-Tirmidzi). []

Buletin Dakwah KAFFAH, terbit setiap Jum'at. Penerbit: Lembaga Kajian Islam Kaffah. Alamat: Menara Hijau,
Lantai 7 - Suite 702, JI. MT. Haryono Kav. 33, RT.03/RW.02, Kel. Cikokol, Kec. Pancoran, Jakarta Selatan - 12770.
Marketing: Mursyid Aziz 08787-444-1924 (WA/SMS only). Infaq Rp. 300/eks. Pemesanan minimal 100 eks

Simpan baik-baik lembaran ini, di dalamnya ada ayat-ayat al-Quran

*

=
Z%
<

Buletin Dakwah & Juif 1,200 0N

fah

s

Edisi 461
7 Rabiul Akhir 1448 H/
18 September 2026 M

/‘7&*;‘ o)~

SOLUSI ISLAM

MENGATASI KEMISKINAN

EBERAPA waktu lalu
Pemerintah mengelu-
arkan pembagian ke-

lompok ekonomi penduduk da-
lam sepuluh peringkat dengan
nama desil. Pembagian ini di-
lakukan berdasarkan tingkat
pendapatan, pengeluaran atau
kesejahteraan. Warga dengan
kategori desil 1-4 ditetapkan
oleh Pemerintah berhak men-
dapatkan bantuan. Adapun de-
sil golongan 5-10 digolongkan
mandiri secara ekonomi dan ti-
dak berhak mendapatkan ban-
tuan secara reguler, termasuk
layanan kesehatan gratis (BPJS
IBI) dan beasiswa pendidikan.

Persoalan muncul keti-
ka terjadi kekacauan data. Se-
jumlah warga miskin justru
dikategorikan desil atas. Aki-
batnya, mereka resah kare-
na bantuan Pemerintah untuk
mereka pun dihentikan. Seba-
liknya, sejumlah orang kaya,

termasuk anggota DPR, ada
yang masuk desil bawah.

Keresahan ini makin ber-
tambah. Pasalnya, desil ini juga
akan diterapkan pada kebijak-
an penjualan BBM Pertalite dan
gas LGP 3kg. Warga yang bera-
da pada desil 9-10 tidak berhak
membeli gas LPG 3kg dan BBM
Pertalite yang dianggap subsidi
untuk warga miskin.

Otak-atik Angka

Otak-atik angka kemiskin-
an bukan sekali ini terjadi. Da-
lam penentuan jumlah warga
miskin saja ada perbedaan an-
tara versi Pemerintah dan Bank
Dunia. Pada tahun 2025 Peme-
rintah mengumumkan jumlah
warga miskin Indonesia pada
Maret 2025 mencapai 23,85 juta
orang. Jumlah tersebut dida-
sarkan pada perhitungan ga-
ris kemiskinan nasional de-
ngan pengeluaran sekitar Rp

609.160,- per kapita per bulan
(sekitar Rp 20.305,- per kapita
per hari).

Angka itu kontras de-
ngan perhitungan Bank Du-
nia. Bank Dunia menggunakan
standar internasional terbaru,
yakni ketentuan garis kemis-
kinan sebesar 3 dolar AS (se-
kitar Rp 52.500,-) per kapita
per hari untuk mengukur ke-
miskinan ekstrem. Hasilnya,
68,4 persen penduduk Indo-
nesia atau sekitar 194,6 juta
jiwa berada dalam kemiskinan
ekstrem.

Data pengangguran ver-
si Pemerintah juga dikritik
oleh sejumlah pihak. Indikator
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Tingkat Pengangguran Terbuka
(TPT) yang digunakan oleh Pe-
merintah sering dianggap be-
lum mampu menggambarkan
kondisi pasar kerja secara utuh.
Akibatnya, seolah-olah ang-
ka pengangguran sedikit atau
menurun. Padahal realitasnya
banyak warga yang bekerja di
sektor informal seperti peda-
gang kecil, kerja serabutan, pa-
ruh waktu dengan penghasilan
yang tidak mencukupi kebutuh-
an hidup. Akan tetapi, oleh Pe-
merintah mereka diklaim bu-
kan pengangguran.

Hal ini terjadi karena da-
lam sistem Kapitalisme, ukuran
kemiskinan itu adalah nisbi/re-
latif. Bisa berubah-ubah. Bah-
kan penguasa bisa saja mengo-
tak-atik data statistik untuk me-
moles citra keberhasilan kekua-
saan mereka.

Kemiskinan Struktural

Rakyat Indonesia sejak ke-
merdekaan sudah terjerat da-
lam kemiskinan struktural. Ba-
nyak rakyat menjadi miskin bu-
kan karena kurangnya usaha.
Mereka banyak yang miskin ka-
rena dihadang oleh hambat-
an sistemik yang menghalangi
mereka untuk keluar dari jerat
kemiskinan.

Rakyat miskin semakin
miskin. Pasalnya, mereka sulit
mendapatkan pendidikan ting-
gi, sulit mendapatkan bantu-
an modal usaha dan sulit men-
dapatkan pekerjaan yang la-
yak. Mereka kalah bersaing de-
ngan kalangan ekonomi atas.
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Sebaliknya, kelompok kaya, apa-
lagi kaum kapitalis-oligarki, mu-
dah mendapatkan modal usa-
ha dan akses terhadap sumber
daya alam. Apalagi jika mereka
dekat dengan lingkaran kekua-
saan. Mereka bisa mengendali-
kan izin usaha bahkan mengatur
atau mengubah konstitusi.

Akibatnya, muncullah ke-
timpangan kekayaan. Pada ta-
hun 2025, Institute for Develop-
ment of Economics and Finance
(INDEF) mengungkapkan bah-
wa 10% kelompok masyarakat
terkaya di Indonesia mengua-
sai 60,2% kesejahteraan nasional
pada tahun 2025. Pada tahun
2026 kekayaan 50 orang terka-
ya di Indonesia mencapai seni-
lai Rp 4.651 triliun. Hampir dua
kali lipat dibandingkan dengan
tahun 2019 berdasarkan data
Forbes yang diolah oleh Celios.

Kemiskinan struktural ini
adalah kenyataan pahit akibat
penerapan ideologi Kapitalisme
yang memberlakukan prinsip
kebebasan kepemilikan (hurri-
yah al-milkiyyah). Rakyat dibi-
arkan berjuang dengan prin-
sip survival of the fittest. Ada-
pun negara hanya berfungsi se-
bagai regulator. Negara pun mi-
nim memberikan bantuan pada
masyarakat. Padahal BPJS dan
berbagai bantuan untuk rak-
yat, seperti beasiswa pendidik-
an, juga berasal dari pajak rak-
yat. Bukan uang negara.

Islam Solusi Sempurna

Berbeda dengan ide-
ologi Kapitalisme, kategori

kemiskinan dalam Islam ada-
lah tetap dan tidak berubah.
Syaikh Tagiyuddin an-Nabhani
rahimahulLah, seorang ula-
ma besar dan mantan qgddhi di
Mahkamah Syariah di al-Quds,
Palestina, menjelaskan bah-
wa kemiskinan menurut Islam
adalah saat kebutuhan primer
(hajat al-asdsiyyah) tidak terpe-
nuhi secara menyeluruh. Kebu-
tuhan primer menurut syariah
Islam adalah sandang, pangan
dan papan (hunian). Siapa saja
yang tidak mampu memenuhi
kebutuhan primer secara me-
nyeluruh dikategorikan miskin.
Sebaliknya, orang yang mam-
pu memenuhi kebutuhan po-
koknya, meski tidak bisa meme-
nuhi kebutuhan sekunder dan
tersiernya, tidak dikategorikan
miskin (An-Nabhani, An-Nizhdm
al-lgtishadi fi al-1slam, him. 213).

Adapun kelompok masya-
rakat yang disebut kaya (agh-
niyd’) menurut para fugaha
adalah: ”Orang yang mampu
mengusahakan makanan po-
kok untuk dirinya dan keluar-
ganya sehingga tidak lagi mem-
butuhkan makanan yang seje-
nis serta mampu mengusaha-
kan pakaian dan tempat ting-
gal mereka, termasuk kenda-
raan dan perhiasan yang la-
yak.” (An-Nabhani, An-Nizhdm
al-Igtishadi fi al-Islam, him. 215).

Islam juga menetapkan
mekanisme pemenuhan kebu-
tuhan primer. Setiap lelaki de-
wasa wajib mencari nafkah
bagi dirinya dan orang-orang
yang menjadi tanggungannya

Tidak dibaca saat khatib sedang khutbah

sampai kebutuhan sandang, pa-
ngan dan papan mereka terpe-
nuhi secara menyeluruh. Allah
SWT berfirman:
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Ayah wajib memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan
cara makruf. Seseorang tidak di-
bebani melainkan menurut ka-
dar kesanggupannya. Jangan-
lah seorang ibu menderita kare-
na anaknya, juga seorang ayah
(menderita) karena anaknya. Pe-
waris pun berkewajiban demiki-
an (TQS al-Baqarah [2]: 233).

Allah SWT juga berfirman:
LI

Tempatkanlah mereka (para is-
tri) di mana saja kalian (para su-
ami) bertempat tinggal menu-

rut kemampuan kalian (TQS
ath-Thalaq [65]: 6).

Jika ia tidak mampu maka
kerabatnya yang terdekat wa-
jib untuk menanggung nafkah-
nya. Ini sebagaimana telah ter-
cantum dalam QS al-Baqgarah
ayat 233, yaitu bahwa ’pewa-
ris pun berkewajiban demikian’.
Yang dimaksud adalah kerabat
terdekatnya. Akan tetapi, jika
ia tidak memiliki kerabat, atau
tidak ada kerabat yang sang-
gup, maka nafkahnya menja-
di kewajiban negara. Negara
(Khilafah) wajib memenuhi ke-
butuhan pokok rakyatnya yang

miskin hingga terpenuhi seca-
ra menyeluruh. Rasulullah saw.
bersabda:
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Siapa saja yang mati mening-
galkan harta maka hartanya itu
untuk ahli warisnya. Siapa saja
yang mati meninggalkan kelu-
arga yang miskin maka mereka

menjadi tanggungan kami (HR
al-Bukhari).

Dalam Negara Khilaf-
ah ada kas negara, yaitu Baitul
Mal, yang memiliki pos khu-
sus untuk kalangan miskin. Sa-
lah satu sumber pemasukan-
nya adalah dari zakat, infak,
harta rampasan perang ser-
ta hasil pengelolaan kepemilik-
an umum seperti barang tam-
bang. Ketika kas di Baitul Mal
tidak mencukupi maka Khilaf-
ah bisa memungut dharfbah
(pajak) dari kalangan Muslim
yang kaya. Hanya saja, ini ber-
sifat temporal. Pungutan terse-
but akan dihentikan saat kebu-
tuhan bagi kalangan miskin te-
lah terpenuhi. Hal ini harus di-
lakukan karena wajib hukum-
nya menjamin kebutuhan war-
ga miskin. Nabi saw. bersabda:
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Penduduk negeri manapun yang
berada pada pagi hari, yang
di tengah-tengah mereka ada
orang yang kelaparan, maka ja-
minan Allah telah lepas dari me-

reka (HR Ahmad, al-Hakim dan
Abu Ya’la).
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Cara Islam Mengentaskan Ke-
miskinan Struktural

Negara Khilafah, dengan
penerapan syariah Islam seca-
ra kdffah, akan menghilang-
kan faktor-faktor penyebab
kemiskinan struktural di te-
ngah-tengah masyarakat. Di
antaranya: Pertama, Khilaf-
ah akan mengambil-alih har-
ta milik umum (milkiyyah ‘am-
mah)—seperti hutan dan per-
tambangan yang dikuasai
individu dan korporasi—un-
tuk dikelola langsung oleh ne-
gara. Khilafah akan mengguna-
kan hasil pengelolaannya un-
tuk kemaslahatan rakyat, ter-
masuk memenuhi kebutuhan
kelompok miskin. Fakta di In-
donesia, sumber daya alam mi-
lik umum (milik rakyat)—seper-
ti tambang dan kawasan hutan
yang telah diubah menjadi per-
kebunan sawit—justru dikua-
sai oleh segelintir oligarki. Wa-
jar jika mereka menjadi kaya-
raya luar biasa di tengah ratus-
an juta rakyat yang miskin.

Kedua, Khilafah akan
menghentikan penumpukan
harta (kanz al-mal) yang telah
Allah SWT haramkan (QS 9: 34).
Ketimpangan ekonomi yang
terjadi di tanah air salah satu-
nya disebabkan penumpuk-
an harta yang dilakukan oleh
orang-orang kaya. Khilafah
akan memaksa mereka untuk
mengeluarkan harta simpanan
mereka sehingga menjadi har-
ta yang produktif seperti un-
tuk modal usaha, konsumsi ma-
upun infak, hibah, wakaf.
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